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ABSTRAK

IDENTIFIKASI SEDIAAN DAN BAHAN AKTIF
INSEKTISIDA YANG DIJUAL DI MINIMARKET
KOTA PALEMBANG

(Yunita, 30 Desember 2021, 111 halaman)
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Pendahuluan: Penyakit tular vektor masih menjadi masalah kesehatan masyarakat
di Indonesia dengan angka kesakitan cukup tinggi. Pengendalian vektor yang
populer di masyarakat adalah penggunaan insektisida. Penggunaan insektisida yang
tidak terkontrol dapat menimbulkan gangguan lingkungan dan kesehatan manusia.
Oleh karena itu, diperlukan informasi mengenai insektisida agar pengendalian
populasi vektor menjadi aman dan efektif bagi pengguna dan lingkungan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui sediaan dan bahan aktif insektisida yang dijual di
minimarket Kota Palembang.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian observasional deskriptif dengan
desain survei. Sampel penelitian ini adalah insektisida yang terdapat di minimarket
yang terpilih menjadi tempat penelitian di Kota Palembang, yaitu di minimarket
Indomaret, Alfamart, 212 mart, dan minimarket milik pribadi

Hasil: Total sampel insektisida yang didapatkan sebanyak 51 buah insektisida yang
terdiri dari minimarket Indomaret sebanyak 13 insektisida, Alfamart sebanyak 11
insektisida, 212 mart sebanyak 11 insektisida, dan minimarket milik pribadi
sebanyak 16 insektisida. Bentuk sediaan gas paling banyak ditemukan yaitu
sebanyak 9 jenis (52,94%). Bahan aktif piretroid sintetik banyak digunakan dalam
insektisida yaitu sebanyak 15 jenis dan 12 jenis (70,59%) insektisida dengan
serangga sasaran nyamuk paling banyak ditemukan. Kandungan bahan aktif yang
banyak digunakan adalah dimeflutrin sebanyak 8 jenis yang masuk kategori
berbahaya.

Kesimpulan: Insektisida bentuk gas paling banyak ditemukan dengan bahan aktif
piretroid sintetik yaitu dimeflutrin yang masuk kategori berbahaya dengan serangga
sasaran nyamuk.

Kata Kunci: minimarket, sediaan, bahan aktif, insektisida
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ABSTRACT

IDENTIFICATION OF INSECTICIDE PREPARATIONS AND
ACTIVE INGREDIENTS SOLD IN MINIMARKETS
PALEMBANG CITY

(Yunita, 30 Desember 2021, 111 pages)
Faculty of Medicine Universitas Sriwijaya

Background : Vector-borne diseases are still a public health problem in Indonesia
with a fairly high morbidity rate. Vector control that is popular in the community is
insecticides. Uncontrolled use of insecticides can cause environmental and human
health problems. Therefore, information about insecticides is needed so that vector
population control is safe and effective for users and the environment. This study
aims to determine the preparation and active ingredients of insecticides sold in
minimarkets in Palembang City.

Methods : This research is a descriptive observational study with a survey design.
The sample for this study were insecticides found in the selected minimarkets as
research locations in the city of Palembang, namely Indomaret, Alfamart, 212 mart,
and privately owned minimarkets.

Results : The total insecticide samples obtained were 51 insecticides consisting of
13 insecticides in Indomaret minimarkets, 11 insecticides in Alfamart, 11
insecticides in 212 marts, and 16 privately owned minimarkets. The most common
gas dosage forms were as many as 9 types (52.94%). The active ingredients of
synthetic pyrethroids are widely used in insecticides, as many as 15 species and 12
types (70.59%) of insecticides with the most common target insects being
mosquitoes. The active ingredient that is widely used is dimefluthrin as many as 8
types which are categorized as dangerous.

Conclusion : The most widely sold gaseous insecticides use the active ingredient
of synthetic pyrethroids, namely dimefluthrin which is categorized as dangerous
with mosquito-targeted insects.

Keywords : minimarkets, preparations, active ingredients, insecticides
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RINGKASAN

IDENTIFIKASI SEDIAAN DAN BAHAN AKTIF INSEKTISIDA YANG
DIJUAL DI MINIMARKET KOTA PALEMBANG

Karya tulis ilmiah berupa Skripsi, 30 Desember 2021

Yunita; Dibimbing oleh Prof. dr. Chairil Anwar, DAP&E, PhD, Sp.ParK dan dr.
Dwi Handayani, M. Kes

Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya

xvii + 94 halaman, 8 tabel, 19 gambar, 10 lampiran

Di Indonesia, penyakit tular vektor masih menjadi masalah kesehatan
masyarakat dengan angka kesakitan cukup tinggi. Pengendalian vektor yang
populer di masyarakat adalah penggunaan insektisida. Penggunaan insektisida yang
tidak terkontrol dapat menimbulkan gangguan lingkungan dan kesehatan manusia.
Oleh karena itu, diperlukan informasi mengenai insektisida agar pengendalian
populasi vektor menjadi aman dan efektif bagi pengguna dan lingkungan. Pada
penelitian ini juga untuk mengetahui sediaan dan bahan aktif insektisida yang dijual
di minimarket Kota Palembang.

Penelitian ini termasuk penelitian observasional deskriptif dengan desain
survei. Sampel penelitian ini adalah insektisida yang terdapat di minimarket yang
terpilih menjadi tempat penelitian di Kota Palembang, yaitu di minimarket
Indomaret, Alfamart, 212 mart, dan minimarket milik pribadi. Data dikumpulkan
dari observasi sediaan insektisida secara langsung di minimarket yang terpilih dan
dilakukan analisis secara univariat. Analisis univariat dilakukan untuk
mendeskripsikan setiap variabel penelitian. Variabel yang diteliti yaitu insektisida
yang dijual di minimarket, bentuk sediaan, bahan aktif, serangga sasaran, dan
toksisitas.

Hasil penelitian menunjukkan total sampel insektisida yang didapatkan
sebanyak 51 buah insektisida yang terdiri dari minimarket Indomaret sebanyak 13
insektisida, Alfamart sebanyak 11 insektisida, 212 mart sebanyak 11 insektisida,
dan minimarket milik pribadi sebanyak 16 insektisida. Bentuk sediaan gas paling
banyak ditemukan yaitu sebanyak 9 jenis (52,94%). Bahan aktif piretroid sintetik
banyak digunakan dalam insektisida yaitu sebanyak 15 jenis dan 12 jenis (70,59%)
insektisida dengan serangga sasaran nyamuk paling banyak ditemukan. Kandungan
bahan aktif yang banyak digunakan adalah dimeflutrin sebanyak 8 jenis yang masuk
kategori berbahaya.

Berdasarkan keterangan di atas, dapat disimpulkan insektisida bentuk gas
paling banyak ditemukan dengan bahan aktif piretroid sintetik yaitu dimeflutrin
yang masuk kategori berbahaya dengan serangga sasaran nyamuk.
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SUMMARY

IDENTIFICATION OF INSECTICIDE PREPARATIONS AND ACTIVE
INGREDIENTS SOLD IN MINIMARKETS PALEMBANG CITY

Scientific Paper in the form of Skripsi, 30 Desember 2021

Yunita; supervised by Prof. dr. Chairil Anwar, DAP&E, PhD, Sp.ParK and dr. Dwi
Handayani, M. Kes

Faculty of Medicine, Universitas Sriwijaya

xvii + 94 pages, 8 table, 19 pictures, 10 attachement

In Indonesia, vector-borne diseases are still a public health issue, with high
pain rates. Uncontrolled use of insecticides can cause environmental and human
health problems. Insecticide use that is out of control can have negative
consequences for the environment and human health. As a result, pesticide
information is required to ensure that vector population management is both safe
and effective for users and the environment. The purpose of this study was to
determine the preparations and active ingredients of insecticides sold in
minimarkets in the city of Palembang.

This research is a descriptive observational study with a survey design. The
sample for this study were insecticides found in the selected minimarkets as
research locations in the city of Palembang, namely Indomaret, Alfamart, 212 mart,
and privately owned minimarkets. Data were collected from direct observation of
insecticide preparations at selected minimarkets and univariate analysis was
performed. Univariate analysis was conducted to describe each research variable.
The variables studied were insecticides sold in minimarkets, dosage forms, active
ingredients, target insects, and toxicity.

The results showed that the total insecticide samples obtained were 51
insecticides consisting of 13 insecticides at the Indomaret minimarket, 11
insecticides at Alfamart, 11 insecticides at 212 marts, and 16 private minimarkets
with insecticides. The most common gas dosage forms were as many as 9 types
(52.94%). The active ingredients of synthetic pyrethroids are widely used in
insecticides, as many as 15 species and 12 types (70.59%) of insecticides with the
most common target insects being mosquitoes. The active ingredient that is widely
used is dimefluthrin as many as 8 types which are categorized as dangerous.

Based on the information above, the most widely sold gaseous insecticides
use the active ingredient of synthetic pyrethroids, namely dimefluthrin which is
categorized as dangerous with mosquito-targeted insects.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Salah satu jenis ritel yang mengalami perkembangan di Indonesia adalah
minimarket. Beberapa minimarket di Indonesia antara lain Indomaret, Alfamart,
dan mart dengan nama sendiri.! Berdasarkan penelitian di Kota Palembang,
didapatkan data toko modern yang di dapat dari Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu atau DPMPTSP yaitu Izin Usaha Toko Modern
(IUTM) minimarket berjumlah 569 lokasi di Palembang pada tahun 2015 sampai
2019.2

Minimarket terletak di area pemukiman yang padat diantaranya di pinggir
jalan raya. Gerai minimarket memiliki luas sekitar 100-200 m? dengan jumlah
produk yang dijual sekitar 5.000 produk. Beberapa minimarket menjual produk
yang sama namun berbeda harga, jam operasional, luas ruang, dan lokasi.!

Penyakit tular vektor masih menjadi masalah kesehatan masyarakat di
Indonesia sebagai negara tropis dimana semua serangga dan mikroorganisme
penyebab penyakit berkembang.> Penyakit tular vektor terjadi ketika agen
berkembang di dalam tubuh vektor dan menularkan ke manusia atau hewan. Faktor-
faktor yang mempengaruhi proses tersebut antara lain agen atau parasit, vektor atau
arthropoda, dan manusia.* Beberapa penyakit tular vektor antara lain Demam
Berdarah Dengue (DBD), malaria, filariasis (kaki gajah), chikungunya, japanese
encephalitis (radang otak), pes, dan demam semak (scrub typhus).>

Pada tahun 2016, penyakit akibat tular vektor memiliki angka kesakitan
sebanyak 426.480 penderita yang terdiri dari penyakit malaria sebanyak 208.450
penderita, demam berdarah sebanyak 204.171 penderita, chikungunya sebanyak
807 penderita, japanese enchepalitis sebanyak 43 penderita, dan filariasis sebanyak

13.009 penderita. Untuk mengurangi angka kesakitan akibat penyakit tular vektor
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diperlukan upaya pengendalian termasuk diantaranya mencegah kontak langsung
terhadap vektor.°

Salah satu metode pengendalian penyakit menular yang paling efektif dan
populer di masyarakat yaitu dengan penggunaan insektisida. Sediaan insektisida
banyak ditemukan di pasaran dengan bahan aktif yang berbeda-beda.” Berbagai
sediaan insektisida antara lain aerosol spray, anti nyamuk bakar, liguid vaporizer,
mat vaporizer, repellent, kapur anti serangga yang digunakan untuk pengendalian
serangga seperti nyamuk, lalat, kecoa, dan semut.> Pengembangan pestisida dimulai
dari generasi pertama yaitu golongan organoklorin. Pengembangan generasi kedua
termasuk golongan organofosfat, karbamat, dan piretroid yang lebih selektif dan
aman digunakan.® Bahan aktif pestisida golongan organofosfat yang banyak
digunakan antara lain parathion, methyl parathion, chlorpyriphos, malathion,
monochrotophos, diazinon, fenitrothione, dan dimethoate. Golongan karbamat
yaitu propoksur, bendiokarb, karbofuran dan golongan piretroid diantaranya
metoflutrin, Lambda-sihalotrin, d-fenotrin, permetrin, deltametrin.> Bahan aktif
insektisida yang digunakan di Indonesia antara lain golongan organofosfat yaitu
malathion yang digunakan sejak tahun 1972 dan golongan piretroid sintetik yaitu
permetrin dan deltametrin yang digunakan sejak tahun 1980 sampai sekarang.’
Setiap sediaan insektisida dapat menggunakan 1 bahan aktif, 2 bahan aktif, dan
lebih dari 2 bahan aktif.!° Tingkat toksisitas dari bahan aktif yang terdapat di dalam
insektisida berbeda-beda. Berdasarkan toksisitasnya, insektisida digolongkan
menjadi golongan TA (sangat berbahaya sekali), IB (sangat berbahaya), II
(berbahaya), III (cukup berbahaya), dan IV (tidak berbahaya jika sesuai anjuran).’

Penggunaan insektisida yang tidak terkontrol dapat menimbulkan gangguan
lingkungan dan kesehatan manusia. Dampak yang terjadi pada penggunaan
insektisida harian yang berulang dengan bahan kimia pada formulasi dalam jangka
waktu yang cukup lama menyebabkan terjadinya efek kronis.!! Penggunaan
insektisida dengan jenis yang sama secara bersamaan dapat menyebabkan terjadi
gangguan kesehatan dan meningkatkan risiko terjadinya keracunan akut atau
kronis. Berdasarkan penelitian penggunaan insektisida rumah tangga di Kecamatan

Indralaya pada tahun 2016, penggunaan antinyamuk bakar sebanyak 81,3%;
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antinyamuk cair sebanyak 26,7%; repellent sebanyak 18,7%; dan elektrik sebanyak
4,7%. Diantaranya terdapat pengguna yang menggunakan antinyamuk secara
bersamaan lebih dari 2 jenis sebanyak 28,7% dan menggunakan lebih dari 3 jenis
sebanyak 3,3%.!?

Berdasarkan survei yang dilakukan di supermarket Kabupaten Salatiga pada
tahun 2011, berbagai formulasi insektisida yang beredar antara lain formulasi
liquid, aerosol, mat vaporizer, liquid elektrik, lotion, kertas bakar, dan kapur anti
serangga. Beberapa formulasi insektisida yang beredar tersebut termasuk dalam
golongan piretroid sintetik yaitu sipermetrin, d- alletrin, transflutrin, metoflutrin,
sifenotrin.!® Penelitian di Mall Palembang Square pada tahun 2015, terdapat 57
jenis insektisida yang dijual dengan berbagai bentuk sediaan padat sebanyak 1, cair
sebanyak 40, dan gas sebanyak 16 dengan bahan aktif yang bermacam-macam yaitu
piretroid sintetik 78.95% dan DEET 21.05%.!°

Penggunaan insektisida harus mempertimbangkan aspek keamanan
lingkungan dan kesehatan individu pengguna. Formulasi dan bahan aktif pada
insektisida memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Disamping itu,
pemilihan insektisida harus menyesuaikan dengan jenis serangga sasarannya.
Upaya pengendalian vektor dengan insektisida perlu mempertimbangkan aspek
efektifitas dan efisiensi serta informasi mengenai bahan insektisida agar
pengendalian populasi vektor menjadi aman dan efektif bagi pengguna dan
lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sediaan dan bahan aktif pada
insektisida yang dijual di minimarket Kota Palembang yang dapat digunakan
sebagai informasi kepada masyarakat dalam memilih insektisida yang aman dan

efektif untuk pengendalian vektor.

1.2. Rumusan Masalah
Bagaimana sediaan dan bahan aktif insektisida yang dijual di minimarket

Kota Palembang?
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1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum
Mengidentifikasi sediaan dan bahan aktif insektisida yang dijual di

minimarket Kota Palembang.

1.3.2. Tujuan Khusus

1. Mengetahui distribusi insektisida berdasarkan minimarket.
Mengetahui distribusi insektisida berdasarkan bentuk sediaan.
Mengetahui sediaan insektisida berdasarkan bahan aktif.

Mengetahui distribusi insektisida berdasarkan serangga sasaran.

O

Mengetahui distribusi insektisida berdasarkan toksisitas.

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan menghasilkan data-data yang dapat
digunakan sebagai landasan untuk penelitian selanjutnya dan menjadi tambahan

wawasan serta ilmu pengetahuan bagi peneliti.

1.4.2. Manfaat Tatalaksana
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana informasi
masyarakat untuk lebih meningkatkan antisipasi dalam mencegah penyakit tular

vektor dengan penggunaan insektisida yang aman dan efektif.

1.4.3. Manfaat Subjek

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti dan
masyarakat mengenai sediaan insektisida dan bahan aktif yang digunakan dalam
insektisida, serta sebagai sarana informasi dan edukasi kepada masyarakat untuk
mengatasi penyakit yang disebabkan oleh nyamuk, lalat, kecoa, dan semut sebagai

vektor.
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